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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji eksistensi kehidupan 

gotong royong masyarakat pedesaan dalam sebuah pelaksanaan tradisi. Yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah menjelaskan berkenaan dengan 

implementasi nilai gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat desa Kenanga 

pada pelaksanaan tradisi unjung-unjungan. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan prosesi pelaksanaan tradisi unjung-unjungan  di Kebuyutan 

Canting, serta memperoleh kesimpulan deskriptif menyangkut bagaimana 

masyarakat di Desa Kenanga Kecamatan Sindang Kabupaten Indramayu 

mengimplementasikan nilai gotong royong dalam pelaksanaan tradisi unjung-

unjungan di Kebuyutan Canting. Metode penelitian yang digunakan untuk 

mengkaji secara ilmiah implementasi nilai gotong royong masyarakat desa 

Kenanga ini adalah dengan metode penelitian studi etnografi. Sementara data yang 

diperlukan pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa 

warga desa Kenanga yang bertindak sebagai informan, mengamati secara langsung 

prosesi pelaksanaan tradisi unjung-unjungan di kebuyutan Canting, dokumentasi 

serta kajian studi literasi/studi pustaka yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi nilai gotong royong masyarakat di Desa Kenanga Kecamatan 

Sindang Kabupaten Indramayu pada pelaksanaan tradisi unjung-unjungan 

termanifestasi dalam bentuk aktivitas-aktivitas dan sumbangan materi. Beberapa 

aktivitas gotong royong dalam pelaksanaan tradisi unjung-unjungan di Kebuyutan 

Canting, diantaranya yaitu: 1) kegiatan mupul, merupakan kegiatan penggalangan 

dana yang dilakukan oleh sukarelawan; 2) kegiatan melekan; 3) kegiatan betek; 4) 

kegiatan beberes kebuyutan; dan 5) kegiatan numpeng yang dilakukan oleh warga 

sekitar. Sementara beberapa implementasi nilai gotong royong dalam bentuk 

sumbangan materi, diantaranya yaitu: 1) pembuatan makanan berupa nasi tumpeng, 

nasi panjang, buah-buahan sampai jajanan pasar (roti, kue, mi instan dan 

sebagainya) yang dilakukan oleh warga sekitar; 2) sumbangan sukarela berupa uang 

tunai dari masyarakat desa Kenanga secara keseluruhan; dan 3) sumbangan sewa 

sarana dan prasarana pendukung dalam pelaksanaan tradisi unjung-unjungan. 

 

Kata kunci: nilai, gotong royong, masyarakat desa, tradisi 

 

 

 



 
 

IMPLEMENTATION OF GOTONG ROYONG VALUE IN KENANGA VILLAGE 

COMMUNITY ON THE TRADITION OF UNJUNG-UNJUNGAN  
(Ethnographic Study on the Tradition of the Unjung-unjungan in Kenanga Village, Sindang District, Indramayu Regency) 

 

Suwandi 

1507231 

 

ABSTRACT 

 

This research is a study that examines the existence of mutual cooperation in 

rural communities in the implementation of tradition. The focus of this research is 

to explain the implementation of gotong royong values carried out by the people of 

Kenanga village on the tradition of unjung-unjungan. The purpose of this study is 

to describe the procession of the implementation of the unjung-unjungan tradition 

in Kebuyutan Canting, and obtain descriptive conclusions regarding how the 

community in Kenanga Village, Sindang Subdistrict, Indramayu District, 

implements the gotong royong value in the implementation of the unjung-unjungan 

tradition in Kebuyutan Canting. The research method used to study scientifically 

the implementation of the gotong royong value in the community of Kenanga village 

is the ethnographic study research method. While the data needed in this study was 

obtained from interview with the informants, directly observing the process of 

implementing tradition in Kebuyutan Canting, documentation and study of relevant 

literacy. The results showed that the implementation of gotong royong values to the 

community in Kenanga Village, Sindang District, Indramayu Regency. In the 

implementation of the unjung-unjungan tradition manifests in the form of activities 

and material contributions. Some gotong royong activities in the implementation of 

the unjung-unjungan tradition in Kebuyutan Canting, which is: 1) mupul activities, 

are fundraising activities carried out by volunteers; 2) melekan activities; 3) betek 

activities; 4) beberes kebuyutan activities; and 5) numpeng activities carried out by 

local people. While, some implementations of the gotong royong value in the form 

of material donations, among others: 1) making food in the form of tumpeng, 

panjang, fruits and market snacks (bread, cakes, instant noodles, etc.) carried out 

by local peoples; 2) voluntary contributions in the form of cash from the Kenanga 

village community as a whole; and 3) contribution of leasing of supporting facilities 

and infrastructure in the implementation of the tradition of the bridge. 
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